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INTISARI

Emerging adulthood merupakan tahap transisi menuju dewasa yang
menekankan individu untuk menjadi orang yang mampu dalam mengambil
keputusan, dan mulai bertanggung jawab pada diri sendiri tidak bergantung pada
orangtua. Pada masa ini individu akan lebih dewasa dan mencoba untuk menjalin
hubungan yang dekat dengan orang lain, hal ini yang disebut dengan emotional
autonomy (kemandirian emosi). Individu yang menuju kearah kedewasaan dan
memulai untuk tidak bergatung pada orangtua, mereka masih membutuhkan
hubungan yang lekat dengan orangtuanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kelektan orangtua dengan kemandirian emosi.
Subjek pada penelitian ini sebanyak 120 dengan kisaran usia yaitu 18-20 tahun
yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya. Metode
pengumpulan data menggunakan angket dan uji hipotesis menggunakan uji
korelasi Pearson. Hasil yang diperoleh yaitu r = -0,714; p = 0,000 (p < 0,05),
yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kelekatan
orangtua dan emotional autonomy (kemandirian emosi) pada emerging adulthood.
Artinya semakin tinggi kelekatan orangtua maka semakin rendah emotional
autonomy (kemandirian emosi), atau sebaliknya semakin rendah kelekatan
orangtua semakin tinggi emotional autonomy (kemandirian emosi).
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